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I] U PATI I(AI),i\NG AI{YA li,

bahwa Badan lJsaha Milik l)aerah (BUI\,ID) sebagai unit usaha yang
Lidak dapal. dipir:ahkan dari sistenr ekonomi daerah dibentuk clalam
rangka menuniang kcbijakarr urnlrnl pernerintah daerah dalam upaya
rneningkatkan Pendapatan Asli  Daerah (PAD) untuk keseiahteraan
rnasyaral<at;

bahwa dalam rangka rneningkzrtl(an peran BUlvlD scbagai penclukung
PAi-) untuk nrcningkatkan kesciairtcraan nras),arekat maka Penerintah
I(abupaten K.aranganyar perlu rncndorong terciptanya BUNID yang
sehat, profesional, akunf.abel dan transparan sesuai dengan tata kelola
perusalraan yang baik (goocl corporute governerlce) sehingga mampll
mcningkatkan daya saing secara legiorral dan global;

trahwa berdasarkan pert imbangan sebagainrana dimaksud dalam
huruf a dan b di atas, peilu dibentuk Peraturan Daerah Kabupaten
I(aranganyar tcntang Badan Usaha Mrl ik Daerah (BUMD);

l lndang-tJnclang Nomor 13 
' fahun 

I950 tcn{.anq Pcmbcnl.rrkan dacrah-
claerah l(abupaten dalam L,ingkungan Itrovinsi Jawa Tengah;

lJndang-Undang Nomor 5 Tahun 1962 tentang Perusahaan Daerah
(Lernbaran Negara Reputrl ik lndonesia Tahun 1962 Nomor i0,
Tambahan Lernbaran Negara R.epubl,k Indonesia Nomor 2387);
(/rrclang-[Jndarrq Nornol l7 

' l 'ahurr 
2003 tcntirng l(cuangan Ncgara

( l ,cr r rb l run Ncgara l {cpubl i i r  lndoncsi i r  
' l 'a l rLrn 

2003 Nonror  47,'l'arnbalran 
l-ernbaran Ncgala Itcpublik Irrdoncsia Nornor 4286):

[Jr rdang- [  lndaug Nornor  l0  
' l 'uhuu 2004 tcn[ang l )cr t t t rcr t [ukan

Peraturan Penrndang-undangan (Lenrbaran Negara Rcpublik
Irrdonesia 

'fahrur 2004 Nomor 5 3 , 
'I'arrrbahan 

Lcrnbaran Negara
I :Lcpubl ik  lndoncsi i t  Norr tor  4389; :

I"Jndang-Undang Nornor 32' lahun 2004 tcntang iternerintahan f)aerah
(Lernbaran Negara Republik indon,:sia 

' fahun 2004 Nomor 125,'l'ambahan 
Lenrbaran Ncgara Republik Indonesia Nomor 4437)

scbagairrana tclah diubah dcrtgart [)nclang-[Jrtdang Norttor l l  
' l -ahun

2005 ( l , r : rnbarran Ncgara l tcpubi ik  l r rd t , r tc :s i i t  
' l ' i t l t t r r t  

2 tX)5 Nornor  10.9,
'l'ambahan 

Lembaran Negara Iteprrblilt {ndonesia I'lomor 1548);

L)nCang-Undang Nomor 40 
'Iahun 2007 tentang Perseroan Terbatas

(Lenrberan Negara Republik Indoncsia J'ahtit t  2007 Nomor 1 0 5,
l 'arnbahan Lembaran Negara Rcpuhli l< Irtdonesin Nornor a756);

-.t .

r [ .



Peraturan PemerintahNomcr 38 l'ahun 2007 tentang Pernbagian Urusan
Pemerintahan antara Pemerintair, Pemerintahan Daerah provinsi,
Pernerintahan l)aerah Kabupaten/Kota (Lernbaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2007 Nlornor 82, 

'farnbahan 
Lembaran Negara

Republik Indonesia Nomor 473'/);

l)craturarn Mcntt:r i  l )alanr Ncgr:r i  Nornor I 
' l 'ahun 

l9$4 tcntang'[ 'utu
(lara Pembinaan dan Penrlau,asan l)erusahaan Daerah di Lingkungan
Pemerintah daerah;

Peraturan }lenteri Dalanr Nbgen l{ornor' 3 Tahun 1990 tentang
Fengelolaan Barang Mil ik Perusahaarr Dacrah;

Peratr:ran N'lenteri Dalanr Negeli Nomor 4 Tahun 1990 tentang Tata
Cara Kcrjasurrra Antara l)u'Lr; l l .r l ; :n l)acralr dcrrgan l, i l rak Kotiga;

Peratulan Menteri Dalam Negeri Nomor 3 Tahun 1998 tentang Bentul<
I- lukum Radan I isaha Mil ik l)acrz.rh;

I)eraturan Menteri Dalanr Nt)geri |,lomor ? 'l'aliun t998 tentang
Kepengun:san Perusahaan Daelah Air llinr"ul;

Peraturan Mentcri Dalarn Negeri Nornor 22 
' fahun 

200(r tcntang
l)cngclolaan lJank l)crklccl i tan l{ irkyat Mi l ik l)crncrintah l)acrlh;

I{ci. ir i t i rs. iu ivlcn(eri Dalarn Negeli Nomor 50 l 'ah'un 1999 tentang
Kepengurusan Baditn tJsaha I 'zl i I ik Daelah;

Keputusan Mentcri Dalam Ncgcri d'tn Otononri Dacrah Nomor 8'i 
ahtrn ZUU0 lettiaurg i)cdorr;;rtr Akuntatnsi itcrr-isairi.rur; i)aci'ah Air

Mi ; :um;

l(. ii,'1.:lil:,-,;n l,{,.:r,1,iri nala;il l 'J,-'icn l\lornor l}4 
'l'ahun 

?()00 tcrnt:rr:g
Pcdr:man I(r:pcgawaian I 'elusahaan D:rerah ,\ ir  Minurl;

17. l(t 'prrtusan Mentcri f)al i .rn l . lcp,cri  dirn Otonortr i  f)acrah Nortror 43' i ' . ., i i i i i ,  
2i;ui; icrriultg l 'ui\)i i ta;i i ici la:;: i i i i i  l 'ci ' i i :sit i i tt i i i  l)acruir ciungurr

Pihak l(etiga;

Dcn giin Pc|sr:i l i  ; i i : lu I i ci;;u,nir
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Menerapkan

Ml: lMU' l 'L lSKr\N :

: I ' } l i l tA' l 'UIt, \N Dn Uf{n l l  
' l ' l i f . l ' l '^.NC 

Il .ADn N USn I ln lvl lLl l(
DAERAI I.

I }NB I
KLi ' f l iN' l ' tJAhl tJMtiNl

l )asal  I
:

Dalam Pgraturan Daerah ini yang dimaksud dengan :

1. Daerah adalah Kabunaten Karanganyar;

2. Pcmcrintah Dacrah adalah Bul:ati rJan l)crangk:rt Dacrah scbagai
unsur penyelenggara Pemerintahan Dacrah;

3. Bupati adalah Bupati Karanganyar;



A' i ,

5.

6.

7 .

8 .

9.

Dewan Per',rrakilan Rakyat Daerah yang selanjutnya disebut DPRD merupakan
lembaga perwakilan ral:yat daerah Kabupalen Karanganyar yan! berkcdudukan
s ebagai unsur penyelenggara pcmerintahan daeral i ;

Badan Usaha Mil ik Daerah yang sclanjutnya ci isebut BLJMD adalah baclan u saha
yang  se lu ruh  a tau  scbag ian  bcsa r  moda lnya  r J im i l i k i  o l ch  l ) cmc r i n tah
Kabupatgn l(alanganyar rnelalui pcnyertaan secara langsunrl yang berasal dari
kekayaan Daerah yang dipisahkan, r.lcngan bcntuk hukunr b,:nupa pcrusahaan
Daerah, Perseroan Terbatas dan/atau bentul< hukum lainnya yang.diperbolehkan,
sesuai dengan peraturan perundang-undangan;

Perusahaan Daerah adalah badan usaha yang didirikan oleh Pemerintah Kabupaten
Karanganyar yangi sclurulr atau scbagiarr hosur r lorlalrrya rncrupakirn kcl<iryaan
daerah yang d ip isahkan;

Pcrscroittr ' [ ' r :rbatas 
acl l lah badan usi 'hlr yang cl ir. l i r ikan <l lch I)crncrint ir lr  Kabupatcrr

Karauga-nyar yang rnodahtya tcrbagi Calarrr salrant-sahant )/aug lata cara
pembentukann)'a sesuai peraturan perurrdang..urrCangan yang berl;rku.

Direksi adalah organ IIUMD yang berwcnang dan bertanggungiawab penuh atas
pcirgurusnn I l( IMD tl i  Klbrrpirtcn Klrarrg', i lnyi lr ' .

Badan/Dewan Pengawas adalah organ l)erusahaan L'aerah rni l ik Pemerintah
Daerah yang ber tugas melakukan pcnga\  /asan dan.  me.mber ikarr  nas ihat
kepada Direks i  da lam rnenja lan l<an kegiatan pengurusarr  Perusal iz tan Daerah
sesuai dengan ketentuan peraturan perundangan y:ing ber' laku.

Dewart  Komisar is  adalah organ Perscroan Terbatas mi l ik  Pcmcr in tah Dacra l r
yanb L: 's l - r1gas rnc lakukan pengawasan d i in  nrember ikan naschat  kcpada
direksi dalam rrrenjalankan kegiatan pengurusan Perseroan Terbatas sesuai
dengan anggaran dasar dan ketentuan peraturan perundangan yang bcrlakrr.

Rapat [Jrnum I)enrcgang Saham, yang scl i lnjutnya disctrLrt I{Ui '}S arlalah orgi ln
Perseroan Terbatas yang mempunyai wewenang yang tidak diberikan kepada
Dileksi atau Dewan Komisaris dalarn batas yang clitentr:kan dalam arrggaran dasar
dan/atau peraturan perundangan yang berlaku.

Kekaya.an Daerah yang dipisahkan adalah kekavaan daerah yang berasal dari
Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (,{PBD) ,ian/atau dari sumber lainnya,
baik itu bcrtrpa uang atau barang bcrgcrak n-raupun ticlak bcrgcrak, baik bcrwujud
maupun tidak berwujud, yang menjadi penyertaan rnodal secara langsung pada
BI ]MD.

11 .

Pasal 2

Maksucl dan tujuan pentiirian BUMD Kabupaten Karanganyar adalah:

a. turut aktil sccara larigsung melakukan u.;aha-usaha disektor pcrtanian, industri,
pariwisata dalr .iasa lainttya, di samping mcnyelcnggarakan usaha pelayanan bagi
masyarakat dan kemanfaatan umunr serta sellaligus sebagai penyedia lapangan kerja;

b. mengembzrngkan ltoterrsi sumber daya yang tersedia se,:1f, rnemperluas wilayah usaha;

c. turttt serta mendorong pertumbuhan perekonomian kerakyatan I(abupaten
Karanganyar;

d. meningkatkan daya saing daiam rangka nengantisipasi perkembangan ekonomi
nasional maupun global ;

e. mcmberikan kontr:ibusi bagi penirrgkatan Pendapatan .{sli Daerah;

10.

12



I)asal 3

Pcraturan Daerah ini bcrlaku scllagai pcdoman bagi l l t, l lvl l) '

t lAt] l l
REN"I 'UK I-IUKUM DAN I ' I ]NDIITINN

Bagian Pertama
Bentuk dan Status Badatr Hukum

l)irsul 4

(l) Bentu}< badan hukum tIUMD dapat bcrupa:

a. Perusahaan l)aerah;

b. Perseroan'ferbat-as; dan/atau

c. f]entuk badan'usaha lainnya yang diperbolehkan, sesuai dengan peraturan
pcrundutrg- tttttlittr gtttt yan g lrcrlak rr.

(2) Status badan hukurn Perusahaan Daerah diper<-,leh dengan berlakunya Peraturan

Daerah.

(3) Status badan hukurn l)crscroan'l 'crbatas atau bcntuk baclan usalta lainrlya cl ipclolch

berdasarkan peraturan pcrundang-undangan yang bcrlaku.

Bagian Kedua
Pendirian dan Pcrubahan Berrttrk I-lukum

Pasal 5

(1) Pendirian dan perubahan bentuk birdan hukum BL,MD tlitetapkan clengan Peraturan

Daerah.

(2) Pendirian dan perubahan bentuk badan hukum Bl.lMD sebagainrana dimaksud pada

ayat (1) diawali dengan pengajuan dar, pengusulan oleh Bupati kepaCa DPRD. '

(3) Pengajuan dan pengusulan pendirian dan perubahan bentuk badan ltukurn BUMD oleh ,
Bupati kepada Dewan Perwakilan Rakyat Daerah sebagaimtrna dimaksud pada ayat (2)

dilampiri dengan:

a. studi kelayakad pehdirian dan penrbahan bentuk BUMD;

b. rencanapelrgembangan dan pola pengelolaan;

c. susunan organisasi;

d. permodalarr; dan

e. hal-hal lain yang diperltrkan dalam perrdirian dan pcrubahan bentuk BUMD.

(4) Pelaksanaan pendirian dan perubahan bentuk baclan hukum BUN,{D dilaksanakan oleh

Bupati.

BAB III
KEGIATAN USAH,A

Pasal 6

(l) Kegiatan usaha IIUMD meliputi usaha yang menjadi urusan pemerintahan daerah

sesuai denga,n peraturan perundang-undangan yang bcrlaku.



( 1 )

t J . l

(2) Bupati dapat mcnrberikan pcnugasan khusus kcpada IIUMD untuk
ntenyclcflggarak:lt kcgiaLan usaha yang bcrlunglsi untrrk kcmanliratan unlut'n dcngun
tetap memperhatikan rraksud dan tujuan BUI"{D

(3) Sctiap pcnLrgasan scbagainrana dinruksucl ayut (2) lrarus tcrlcbih dultulu
dikons'ultasikan kepada DPRD.

(4) (egiatan usaha sebagairnana dimaksud pada.avat (l) harus memperhatikan fungsi
BUMD sebegai pelayanan umum dan sekaligius menjadi sumber Pendapatan Asli
Daerah (PAD).

I]AT} IV
TEMPAT KEDU D LJ KAN

Pasal ?

Kantor Pusat BUMD berkedudukan <Ji Kabupaten Ka:.anganyar.

Kantor cabang dan urt i t-unit L][JMD [rcrkcdudukan cl i  tcnrptt kcgiatarr usaha.

BUMD dapat membentuk kantor-kantor cabang atau perwakilan di tempat lain
sesuai dcngan pcraturan pcrundangait yang bcrlaktr.

B,'TB V
I)E.RMODALAN DAN KEPEMILIKAN SAI-II\M

"?'Jllff,ffT*
I)asal l{

( l)  Moclal UUMI) nrcrupitkan dan bcrasal clari  kckayaan l)cmcrintah Dacrah yang
dipisahkan.

(2) Pehyertaan modal Pemerintah Daerah Calam l'angka pendirian atau penyertaan
BUMD bersumber dari:

I

a. Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah;

b. Sumber-s.:mller yang sah laimya.

(3) Setiap perubaharr penyertaan modal pernerintah daerah sebagaimana dimaksud ayat
(2) baik berupa pcnanrbahan maupun pengurangan, termasuk perubahan besaran
kepemilikan nemellntah daerah atas saham P'f, ditetapkan dengan Peraturan Daerah.

Pasal 9

(1) Modal dtsar dan penambahan rnodal dasar Perusa.haan Daerah ditetapkan dengan
Peraturan Daerah. r

(2) Modal dasar yang ditempatkan dan disetor pada Peiusahaan Daerah adaiah
sebanyak kekayaan Penrerintah Daerah yang berasa.l dari aset yang berupa tanah-
bangunan, ua,ng se;ta aset lairurya yang <lisetor pada Perusahann Daerah.

(3) Pbnambahan modal disetor sampai dengan terpenuhinya modal ,Jasar ditetapkan
dengan l(eputusan Bupati yang dianggarkan dalam Anggaran Pendapatan dan
Belanja Daerah.



(t) M.oaa] davrr dan moctat ai,",npu,r.li:;'"::r""n 'rerbaras 
rerbagi atas sahanl yans

sebagian [ ' r t :s i t r  a tau pal ing scdik i t  5 l '1 , i ,  ( l i r r r i r  pr r lu l r  s l tu  pcrsr . :1)  d i r r r i l i l i i  l )c r : rcr i . ta l r
Daerah.

(2) Penambahan modal disetor Perseroan 'l'crbatas 
sarnpai dcngar'r terpcnuhinya modal''dasar 

atau modal rlitempa.tkan ditetaplcan clengan Keputusan Bupati yang
dianggarkrn dalam Anggaran Pendapatan dan Bela'ja Daerah.

(3) saham prioritas hanya dapat dimiliki oleh pemerintarr Daerah.

Bagian l(edua
Kepemilikan Saham frerseroan Terbatas

Pasal I I

Saham Perseroan Terbatas Capat dimiliki oleh l)cmerintah Daerah, Perusahaan l)aera[.
Swasta dan Masyarakat.

Bagian Kctiga
Kekayaan Perseroan'l'erLratas

Pasal  12

(1) Kekayaan Perseroan T'erbatas adalah:

a. Nilai seluruh kekayaan pada saat perseroa* dicl ir ikan; atau

b' Nilai selurulr kekayaan Perusahaan Daerah pada saat pcrubahan bentuk Sukum
menj adi Perseroan Terbatas.

(2) Nilai selunrh l<ekayaan sebagaimana dimaksud pada ayat (l), dituangkan dalam
laporan Keuangan yang diaudit olch Akuntan Publik.

(3) Apabila dikernudian hari ada pihak lain sebasaimana dimaksud dalam pasal I I
diputuskan dapat menyertakatt modalnya pada Perseroim Terbatas, rnaka seluruh
kekayatur Perl;eroan Terbatas sebagaimana dimaksud pada ayat (l), harus dilakukan
penilaian kenrbali oleh ahli yang tidak terafiliasi.

(4) Bupati melaporkan hasil penilaian sebagaimana dimaksud a1,at (3) kepada DpRD
dan Menleri [)alam Ncgcri scsuai dcngan pcratu:'nrr pcrundang-undangzrn yang
berlakr"r.

BAB VI
ORGAN )]UMD

Pasal 13

organ IIUMD yang llerbentuk hukum perusairaan l)aerah terdiri dari :
a. Bupati (Pemelintah Daerah);

b. Direksi;

c. Badan/Dewan Pengawas.

organ BUMD yang berbentuk hukum Perseroan Terbatas terdiri diu'i:

a. Rapat Umurn Pcnrcgang Saharn (l{l.JIrS);

b. Direl<si;

( l )

(2)



c. Dewan Komisaris.

(3) Organ BUMD ),ang berbentuk hukur,r lain rncnyesuaikan ciengan ketentuan
pcraturan pc:ru ndan g- undangarr yang lrcrl ak u.

Bagian Pertama
Kewenangan Bupati dalam Perusahaan Daerah

Pasal l rl

(1) Bupati sebagai pemilik Perusahaa.n Daerah, mernpunyai kewenangan mengangkat
dan memberhentikan Direksi Perusahaan Darrrah berdasar ketentuan peraturan
perundangan-undangan yang berlaku.

(2) Bupati memberikrrn persetujuan atas kebiiakan pengembangan usaha Perusahaan
Daerah yang diusulkan oleh Direksi.

(3) Kebijakan pengenr'.;*;:gan usal-ra scbagaimana dimaksud dalam ayat (2) diusulkan
oleh Dirclcsi kcpada tS,upati sctclah nrondirp:rt pcrsotu.!uan.dari l]a,dar/Dcwan
Pengawas.

(4) Kebijakan se.bagaimana dimaksud ayat (2) ditctapkan sesuai clengan nraksud dar:
tujuem Peruserhaam Daerah.

Pasal 15

Bupati tidak bertanggung jawab atas segala akibat perbuatan hukum yang dibuat Perusahaan
Daerah dan tidak bertanggung jawab secara pribadi atas kerugian Perusahaan Daerah yang
melebihi nilai kekayaan daerah yang telah dipisahkr-rn ke dalern Pcrusahaan Daerah, kcr:uali
apabila Br:pati:

a. langsung atau tidak langsung dengan itikal buruk rncrnanfaatl<an Pentsahaan Daerah'
semata-mata untuk kepentingan pribadi ;

b. terlibat dalam perbuatan melawan hukum yang dilakukan oleh Perusahaan Daerah;

c. langsung atau tidak langsung secara melaw'arr hr"rkum rnenggunakan kekayaan
Perusahaan Daerah, yang mengakibatl<an kekayaan Perusahaan Daerah menjadi tidak
cukup untuk melrmasi utan g Perusahaan'D aelah.

Pasal 16

Ketentuan mengenai tata c,ra pernindahtanganan, pembebanan atas aktiva tetap
Perusahaan Daerah, sena penerima oinjaman jangka menengah/panjang dan pemberian
pinjaman dalam bentuk dan cara apapun, serta tidak rnenagih lagi dan menghapuskan dari
pembukuan piutang dan persediaan barang oleh Perusahaan Daerah diatur dengan
Pcraturan Bupati.

Bagian Kedua
I(ewenaurgan Rapat Urnrrm Pemcgang Saharn (R.UPS)

Pasal l7

RUPS merupakan organ Perserotut Terbatas yang rn(jmegang kekuasa.an tertinggi
clatam Perseroan 

'ferbatas 
dan memegang segala wewenang yang tidak diberikan

kepada Direksi atau Dewan Komisaris, sebagairnana yarlg diatur dalam anggaran
dasar perseroan dan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Bupati bertindek t;elaku pemegang saham dalam hal seluruh saham atau sebagian
besar sahan P::rserean Terbatas dimiliki oleh Penrerintalr Daerah berdasar peraturan
perundang-undangan yang berlaku.

(1 )

(2)



(3) Bupati dapat mernberikan kuasa dengan hak substitusi kt:pada perorangan atau badan
hukum untu-k mewtrkilinya dalam RUPS.

@ Pihak yang rrren,:rima kuasa sebagaimana dinrzrl:sud pada ayat (3), wajib terlebih
' i' 4*hUlH pendapat persetujuan Bupati untuk menllambil keputusan dalam I{UPS

m9ngenal:

a. Perubahanjumlah rnodal;

b. Perubahan anggaran dasar;

c. I{encana penggunaan laba;

d. Penggabungan, pcleburan, pcnganrbilaliiran, pemisahan, serta pembubaran
Pcrscroan 'l'crbatas:

e. Investasi dan pembiayaan jangka panjang;

f. Kerjasama Persei'oan Terbatas;

g. Pembentukan anak pcrusahaan atau penyertiran nroclal;

h. l)cngrt l ihlr ' :  aktivl.

I 'asal l8

Ketentrlan tentang pertanggundawaban ;;ribadi Ilupati scbagairnana clinraksud dalanr
Pasal 15 dan ketentuan tentang pertangggungjawaban pribadi pemegang saham
sebagaimana diatur dalam pcraturtn perundangan-r.rndanpan, bcrlaku pula terhadap ISupati '

sebagai pemegang saham Perseroan 
'l'crbatas 

milik Pr:rnerintah Daerah l(abupaten
Karanganyar.

Bagian Ketiga
Dircks i

Pasal I  9

(1) BUMD dipimpin olch Direksi y'ang melakukan pengurusan terhadap BUMD, untuk
kepentingan BUMIJ dan sesuai dengaii maksud dan tujuan BUMD.

(2) Direksr BUMD adalah warga negara Republik Indonr:sia yang diangkat dan
diberhentikan oleh Bupati untuk Direksi Perusahaan Daerah, atau RUPS untuk
Direksi Perseroan Terbatas.

Direksi BUMD bertanggung jawab kepada Bupati atau RUPS.

Persya.iatan, tata cara pengangkzrtan dan pemberhentian, masa jabatan, tanggrurg
jawab, tugas dan wewenang Direksi, secara rinci diatur dalam Peraluran Daerah
tentang Pendirian IltlMD yang bersanfikutan aiau anggaran dasar sesuai dengan
peraturan perundang-undangan yang berlaku.

(5) Tata cztra perrgangkatan Direksi BUMD sebagaimana dirnaksud padzr ayat (4) harus
dilakul;.;:-nelalui mekanisme uji kelayakar dan kepatutan sesuai dengan ketentuan
peraturan perurrdang-undangan yang berlaku.

Pasal 20

(1) Dalam menjalankan tugas pengurusan BUN4D, Direksi harus mematuiii anggaran
dasar BUMD dan peraturan perundang-undaugan serta wnjib melaksanakan prinsip-
prinsip profesionalitas, efisiensi, transparansi, kemandirian, akuntabilitas,
pertanggun gj awaban serta kewaj aran.

( J /

(4)



(2) Direksi dalam mengelola BUMD menpunyai tugas sebagai berikut:

a. memimpin dan mcngcndalikan scnlua kcgiatan IJUMD utt luk kopcntingan
perusahaan dafi sesuai dengan maksud dait tujuan BUMD;

b. menyampaikan rencana kerja dalam masa jabatan dan rencana kerja
anggal'an BUMD tahunan kepada Badan/Dewan Pengawas atau Dewan
Kornisa:is untuk mcndapat pengcsahan;

c: melakukarr perubahan terhadap Program Kerja setelalt mr:ndapat persctujuan
Badan/Dewan Pengawas atau Dewan Komisaris;

d. mernbina pegawai;

e. mengurus dan mengelola kekayaan BLJIvID;

f. menyelenggarakan administrasi umum dan ker.rangan;

g. rnelnelihara seluruh daftar, risalah, dan dokr"rmen keuangan perusahaan serta
dokumen perusahaan lainnya;

h. menyampaikan laporan berkala mengeuai seluruh kcgiatan termasuk neraca dan
pcrhitungarr labiy'rugi kcpada l ladarr/[)cwarr I)cnglwits uti tu f)cwiut l(ortr isaris dan
kcpaila tlupati atau t)orncgang Saliarn scrta kcpada tnasyarakat nrclalui I (satrr)

surat kabar alau lebih.

(3) Direksi dalam mcngclola BLll \4D mcmpunyrri  t ,vc'. t . ' . tr , ' . ,g scbagai bcrikut:

ir.  bertanggung jawatr pcnulr atas pcngrlnrsart l ] tJN1D utrtuk kepentingan dan tuju:rn
BUMD scrta mewakil i  BUMD, baik di dalarn miurpun di luar pengadilan, deugan
itikad baik dan penuh tanggung jawab;

b. urcngangkut, rncrnbc:rhcntikan dan rttcnrirtcl, . t l t tr-rglskart pcgawai;

c. mcnairdatangani Neraca, pt:rhitungan labzr/rugi oan ikatan hukum dengan pihak
lain; cl ln

d. kewenanga,u lainnya untuk kelancaran dan kt:berha:;ilan pcngurusan BUMD
scsuai dengan kebijakan yang diparrdang tcpa:, dalam llatas yang ditentukan
dalarn pcraturan pcrundangan yang borlaliu dan/atau anggaran dasar.

(l) Dalarn hal Direksi DUMD terdiri
tugas dan wewcnang pengurusa:l
Bupati atau RTJPS

i

(2) Dalam hal Elupati atau lttJPS sebagaimana dimaksud pada ayat (l) tidak
menetapkan, penrbagian tugas dan wewcrrang ditetapkan berdasar keputusan Direksi.

P.asal22

Direksi BUMD memerlukan persetu.iuan dari Badan/Dewan Pengawas atau Dcwan
Komisaris dan Bupati/RuPS dalam hal:

a. mengadakan perjanjian-perjanjian kerja sama usaha dan/atau pinjaman yang mungkin
dapat berakibat terhadap berkrrangnya aset dan nienrbr:bani angge.ran BUMD;

b. memindahtangankan atau rnenjaminkan benda bcrgerak atau tidak trcrgerak milik
BUMD;

c. melakukrrn pinjaman atau mertgeh.rarkan obligasi;

d. penyertaan modal dalam Perusahaan lain dan mengadakan investasi baru;

e. tindakantindakan lain yang diangglap perlu aclaiiya persetujuan.

Pasal2 l

atas2 (dua) anggota Direksi atau lebih, pembagian
anggota Direksi ditetapkan berciasarkan keputusan



(1 )

(2)

Pasal 23

Anggota Direksi bertanggung jawab secara pribacli atas kcrugian BUMD apabila

yan; bersangkutan bersalah clan lali dalarn menjalankan tugas dan kewenangan

sebagaimana dimaltsud dalam Pasal 20'
A.ngiotu Direksi BUMD tidak bertanggung jawab secar.l pribadi atas segala akibat

p.rfiuo,ottit1kum y.u,g dilakukan uniuk kepentipgan BUMD dan atas licrugizrn BUMI)

nrelebihi ni lai aktiva (kck:ryaan) BI.JIUD yang acla. kcctral i  apabila:

a. membuat atau menyampaikan dokumen/laporan perhitungan tahunan tiCak benar

t
r l

dan atau menyesatkan;

baik langssng maupun tidak langsung dengan itikad buruk memanfaatkan BIIMD

sernata-lnata untuk kcpentingan pribadi;

tidak menjalankan turgasnya dengan itikad baik;

bersalah dan lalai menjalankan tugasnya seirihgga nterugikan BUMD;

e. rnelakukan tindakan yang bertentangan dertgan kcpeptingan Negara'/ Daerah;

Dalam hal Dircksi BUMD terdiri atas 2 (dtra) anggota Direksi atau lebih,

pertanggungjawaban sebagaimana dimaksud pada ayat (l) berlaku secara tanggung

renteng bagi setiap anggota Direksi.

Anggota Dircksi t idak dapat cl inrintai pcrtartggurtgiawaban utas kcrugiarr BUMI)

sef,alaimana oimrksud pada ayat (1) dan ayat (2) apabila dapat mernbuktikarr:

a. kerugian tersebut bukan karena kcsalahan atau kelalaiannya;

b. telah rnelakukan pengurusan ccngan it ikad baik dan kchati-hatian utrtuk

kepentingan clan sesuai dengan maksud dan tujuan BUi'4D;

c. t idak mempunyai benturan kepentingan baik laLrgsLlLrg t l laupull  t idak langsLtLtg

atas tinr.lakan pengurusnn yatlg mcngakibetkan kcrugian; clan

d. telah mengambil tindakan untuk mencegah timbulnya atau berlaniutnya kerugian

tersebut.

Pasal24

Direksi BUMD rnenerima gaji, penghasilan dan fasilitas lainnya serta hak-hak

kepegawaran yang ditetapkan dalam Peraturan Daeralt tentanl; pendirian BUMD iersebut

utau 
"angguran 

daiar atau I(eputusan Bupati/RUPS sesuzri dengan ketentuan Peraturan

Perundang-undangan yan g berlaku.

B:rgian KeemPat
Badan/Dcwan Pcngawas dan Dcweur i(onlisaris

Pasal 25

Baclan/Dewan Pengawas dan Dewan Komisaris BUMD r'relakukan pengawasiln atas

kebijakan pengunlsan, jalannya pengurusan pada umulnnya, baik mengenai

,no.,"u;.-.,1 perusatraan n')aupun-Llsaha BUMD dan msmfr:ri llasihat kepada Direksi'

Badan/Dewan pengawas Perusahaan Daera.h dizrngkat dan ciiberhentikan oleh Bupati

sesuai dengan rnekanisnrS yang cliatur dalam ketentuan perundarrg-undangan'

Dewan Komisaris Perseroan Terbatas diangk-at dan diberhentikan oleh RUPS sesuai

dengal mekanisme yang diatur dalarn Peraturan Daeral:. tentang pendirian BUMD

atau"anggaran dasat, sesuai dengan peraturan perurrdang-undangan yang herlaku'

Persya.ratan, Iata cara pengangkatan dan pemberhentian, serta masa jabatan

Badan/Dewan pengawur utu.iOr"ran Komisaris qlitetapkan dalarn'Peraturair Daerah

d .

(3)

(4)

(1 )

(2)

(3)

(4)



tentang Pendirian BUIID atau Anggaran Dasar sesuai dengan peraturan perundang-
undangan yang berlaku.

(5) Teta cara pengangkatan anggota Badan/Dcwan Pengawas atau Deviran Komisaris
BUMD sebagaimzura dimaksud nyat (4) harus di lr:kukan melalui mckaurisme uj i
kelayakan dan kepatutan sesuai dengan ketentuan perirturan perundang-undangan
yang berlaku.

Pasal2€,

(l) Setiap anggota Badan/Dewan Pengawas ata.u Dovan l(omisaris wajib clengan itilcad
baik, ltehati-hatian, da:r bertanggung jawab dalam rrrenjalankan tugas pengawasan
dan pemberian nasihat l<epada Direksi sebagaimanra dinraksud dalam Pasal 25 ayat
(1) untuk kepentingan perusahaan dan sesuai dengan maksud dan tujuan BUMD.

(2) Badan/Dewan Pengarvas dan Dewan Komisaris BtiNlD mempunyai tugas sebagai
berikut :

i l .  nrengawasi kegi:rtan opcrasional pcrusalr:rarr dan nrcmbcri nasi l iaL kcpada
Direksi;

memberikan pendapat oan saran kepada Ltupati atau RUPS terhadap
pv'5J:{lk0.tan dan penrberhentiarr Direksi:

mcmberikiur pendapat dan saran kepada Bupati atau I{UPS terhadap program
kerja yang diajtrkan olch Direksi;

d. memberika,n pendapat dan saran kepada Bupati atau ITUPS tcrliadap laporan
ncraca dan perhitungan laba/rugi;

e. mernberikan laporan tentang tugas pcnga\\'irsr.lt yang tclah dilakukan selarna
tahun buku yang baru lampau k,:padit l3uparti ataLr l{UI)S.

Pasirl  27

Badan/Dewan Pengawas dan Dewan Komisaris
berikut:

IIUMD mempunyai wewenang sebagai

a. memberi peringatan kepada Direksi yarrg tit'lak ;nelaksanakan tugas sesuai dengan
program kerja yang telah disetujui;

b. memeriksa Direksi yang diduga merugikan Perusahaan:

c. mcngesahkan rencana kcrja dan anggaran BUMD;

d. msnerirrta atau menolak pertanggungiawaban keuangan Can program kerja Direksi
tahr:n berialan.

Pasal 28

(l) Badan/Dewan Pengawas atau Deu,an Komisaris ya:rg terdiri lebih dari 1 (satu) orang
anggota merupakan majelis dan setiap anggota Badan/Dewan Pengawas atau Dewan
Komisaris tidak dapat bertindak sendiri-sendiri melainkan berdasalkan I(eputusan
dari Badan/Devran Pengawas atau Dewan Komisaris.

(2) Badan/Dewan Pengawas atau Dewan Konrisaris wajib membuat risalah rapat
Badan/Dewan Pengawas atau Dewan i(omisalis dan menyimpan salinannya.

(3) Badan/Dewan Pengawas dan Dewarr Komisaris menerima gaji, penghasilan dan
fasilitas lainnya serta hatk-hak lainnya sebagaimana diatur dalam Peraturan Daerah
tentang pendirian BUlvlD tersebut atau anggaran 'lasar atau Keputusan Bupati atarr
K.eputusan RUPS serta berpedoman pada Peraturan Perundang-undangan yang
bellaku.

o.



Pasal 29

(1) Setiap anggota Badan/Dewan Pengau,as atau Anggota Dewan Komisaris ikut
bertanggung jawatr secara pribadi atas kcrugian l l t jMI) apabila yang bcrsangkutarr,
bersalah atau lalai menjalankan tugasnya sebagaimana dimaksud pada Pasal 26.

(2) Dalam hal tei:jadi kerugian atau kepailitan lcarena kesalahan atau kelalaian
Iladan/Dewan Pengawas atau Dewan Kon:isaris BUMD dalam melakukan
Pengawasan terhadap pengurusarl yang dilaksanakan oleh Direksi dah kekayaan
BUMLI tidak cukup untuk membayar seluruh kcu'ajiban BUMD akibat,Kerugian
atau kepailitan tersebut, setiap anggota Baden/Dcwarr l.'engawas atau Dewan
Kornisaris secera tanggung renteng ikut bertanggungjawab dengan anggota Direksi
atas kewa.i iban yang belrrm di lunasi.

(3) Anggota Badarn/Dewan Pengawas atau Dewarn Komisaris BUMD tidak dapat
dimintai pertangungjawaban secara pribadr ata:; kcrugizur atau kcpailita.r- BUMD
sebagaimana dimaksud ayat (l) dan ayat (2) apabila dapat rnr:mbuktikan:

a. ker,:gian atau kepailitan tersebut bukan karena kcsalafran auau kelalaiannya;

b. telah melakukan tugas pengawilsan dcngan it ikad bi i ik clan kchati-hatian untuk
kcpentingan BUMD dan sesuai dengan nraksud dan tujuan I3LIMD;

c. tidak mempunyai kepentingan prib;rcli, baik langsung nlaupun tidak langsung atas
tindakan pengurusan oleh Direksi yang menga.kibai.kan kerugian atau kepailitan
BUMD:

d. telal i  mcmberikan nasihat kcpada Dircksi rrnl.uk menocgarh tcrjadinya kerugiiur
atau keoailitan.

BAT]  V I I
RENCANA KERJA DAN ANCGARAI! I,IJIII.JSAIIAAN (I{KAP)

Pasal 30

(l) Rencana Kerja dzur r\rggaran Peiusahaan (itKAP) rnerupakan pedonran dan alat
kendali ntanajemen dalam mengelola perusahaan dan kegiatan usaha tahrtnan
BUMD.

(2) Direksi menyampaikan Rencana I(erja dan Anggaran Perusahaan (RKAP) kepada
Bupati atau RUPS selambat-lambatnya 1 (sritu) bulan sebelum berakhir:nya tahun
buku berjalan untuk mendapat pengesalian sctclair mcndapat pcrsctujuiur Badan/
Dewan Penllarvas atau l)cwan Korrtisaris.

(3) Pengesahan Renciura Kerja dan Anggaran Pc'rusahaan (RKAP) oleh Bupati atau
R.UPS dilakukan sclambat-lambatnya I lsatrr) trulan sclelah RKAP diterima.

(4) Dalam hal Rencana Kerja dan /,nggaran Peiusahaan ('RKAP) yang telah disahkan
oleh Bupati atau RUPS dalam pengelolaann.va diperlukan penyesuaian. maka
Direksi dapat nrengadakan perubahan atau revisi.

(5) Perubahan atau revisi Ilencana Kerja dan Anggaran Peirrsahaan (RKAP)
sebagaimana dimak.sud pada ayat (4) disampaikan kepada Badan/Dervan Pengawas
atau Dewan Komisari.s untuk mendapat persetujual dan selanjutnya disahkan oleh
Bupati atau RIJP$. ,

(6) Dalam hal Direksi tidak mernbuat Rencana Kerja dan Anggaran Perusahaan
(I{KAP) dalam vraktu sebagaimana dimaksud pada ayat (2) clapat diberlakukan
RKAP tahun yang lampau, dan Direksi dapat diberi sanksi sesuai dengan peraturan
perundang-undangan yang berlaku.



BAB VI I I
LN PORNN KIIGIATNN (JSAII., \  DN N I(I iTJN NGN N

Pasal 3 I

Direlcsi BLJIVID membuat dan menyampaikan laporan kegiatan usaha setiap 3 (tiga)
bulan sekali dalarn tahun buku berjalan kepada Badan/f)ewan Pengalvas atau Dewan
Komisaris.

Pasal 32

(1) Tahun buku perusahaan adalah tahun kalerider.

(2) Direksi menyampaikan laporzur keuangan tahunan intern Perusahaan Daerah
paling lambat I (satu) bulan setelah tahun buku berakhir untuk clilakukan audit
oleh Akuntan Publik.

(3) Selambat-lanrbatnya 3 (tiga) bulan setclah berakhirnya tahun buku, Direksi
menyampaikan laporan keuangan tahunan yang terdiri atas neraca laba/rugi dan
laporan arus kas yang telah diperiksa dan drteliti Akuntan Publik kepada
Badan/l)ewan Pt:ngawas atau Dewan Komisaris untuk riiteruskan kcpada Rupati
zitau Pcnregang Saharn guna nrcndapal pcngcsaltarr.

(4) Neraca, lalloran labalrugi dan laporan arus kas sebagaimana dirnaksud pada ayat
(3), harus ditandatangani oleh anggota Dir,:ksi.

(5) Direksi wajib menyampaikan laporan keuangan BUIUD yang belum diaudit kepada
Pejabat Pengelola Keuangan daerah paling lan,bat 3 (tiga) bulan setelah tahun
anggaran beraithir.

(6)  l ) i rcks i  wai ib  r l rcny iu l l l ) l ikerr r  l , r l )oran Kc,u l r rgarr  l l tJVl l )  yarrg tc l i r l r  d iaudi t  o lch
akuntan publik kepada Pejabat Pcngclola Keuangan Daelah paiing lambat 6 (enun)
bulan setelah tahun anggaran berakhir.

(7) Dileksi BlJIvlD wajib rncnyampaikan laporan keuturgan yang telah diaudit oleh
akuntan publik independcn kepada DPRD dtrn publit:/masyarakat paling lanrbat 6
(enarn) bultur melal"r i  surat kabar lokal.

BAB IX
PENGELOLAAN I]ARANG

Pasal 33

Perencanaan kebutuhan, tata cara pengaclaan, pendistribusian, penyimpanan,
pemeliharaan, inventarisasi dan perubahan status hukum barang-barang IIUMD diatur
lebih Ianjut oleh Bupati berdasarkau peratulan perundang- undangan yang berlaku.

BAB X
PENGGLTNAAN L,A,BA

, ,.  Pasal 34 
I

(1) psnstanan dan perlggunaan laba bersih BUMD yang berbentuk Perusahaan
Daerah, daii perhitungan iaba/rr:gi setelah m endi:pat pengesahan Bupati dan setelah
diperhitungkan dcngar: kcrugiaur tailrun-tahun s:i.:bclunutya pcnggunaannya diatur
dalam Peraturan l)aerah Pendirian Perusahaan Daerah yang bersangkutan.

(2) Penetapan dan penggunaan laba BUMD yang bertrentuk Perseroan Terbatas disahkan

l -



oleh ITUPS berclasar ketentuan perundanga.n yang berlaku.

(3) Laba bcrsih l lLJviD .yang mcnjadi bagiarr atau hak l)cmcrintah Daorah soluruhnya
langsung disetor ke Kas Daerah.

BAB XI
KERJA SAMA I]UMD DENG/IN PII-IAK KE.I.IGA

Pasal 35

(l) BUMD dapat mclakukan kcrjasarna dcngan I ' ihak Kctiga dalanr rangka
mengembangkan bidang usaha dan mcrnupuk keuntungan.

(2) Dalam rrrelakukan kerjasama sebagaimana Cimaksud pada a1,at (l) BUMD dapat
melakukan penyertaan modal b,:rupa tanah, bangurran, uang serta aset lainnya.

(3) Ke{asaura sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dapat berbentuk kerjasarna
pengelolaan (ioin( operation) dan/atau kerjasarrra usaha patungan (ioint venlure).

(4) Pihak Ketiga sebagaimana dimaksud pada ayat (1) nreliputi Pemerintah Provinsi,
Pcnrcrintah Kabupatcn/Kota, Porus;ahaan l)acralr, InstansiiLcn-rbaga l)cnrcrintah dan
Badan Usaha lain baik perorangan nasional atau asing.

(5) Tujuan kerjasarna dengan Pihak Ketiga sebagairnana dimaksudkan pada ayat (1)
adalah untuk mewujudkan BUMD sebagai salal: satri penggerak roda perekonomian
daerah, pembangunan nasional serta rmtuk meningkatkan lleuntungan sebagai
sumber pendapataur asli daerah.

(6) Persyaratan detn tata cara rnelaksanakan l<cria:rama dcngan Pihak Ketjga dilakukan
rurcnurut l)crutu rnn l)crurrdang-uncii .rn gan yarrg l lcr lak u.

I]AB XII
PEMBIN AAN

Pasal 36

Bupati mela.kukan pembinaan terhadap BUMD agar clapat melaksanakan kegiatan
usahanya secara sehat dan profesional.

I3AB XIII
]'ANGGUNG JAWAB DAN TI]N'|LiTAI.I GANT] RUGI

Pasal 37

(l) Semua Pegawai BUMD termasuk anggota Direksi yang tidak dibebani tugas
menyimoan uang, srlrart-sulat berharga dan balang-barang yang karena tindakan-
tindakan melawan hukum atau karena melalaikan kewajiban dan tugas yang
dibebankan kepada mcreka, secara langsung atau tidak langsung telah menimbulkan
kerugian key,ada BUMD, diwajibkan merrgganti kerugian tersebut dan/atau diberi
sanksi sesuai dengan peraturan perusahaan yang berlaku.

(2) Ketentuan-ketertlr:an ientang tuntutan ganii rugi rJan/atau sanksi terhadao Pegawai
Pemerintah Daerah berlaku sepenuhnya Lerhadap BUMD, yang dalam
pelaksanaannya diatur tersendiri oleh Direksi.

(3) Semua Pegawai BUMD yang dibebani tugas menyimpan, membayar atau
menyerahkan uexg d,rn surat-sui'at berharga milik BUMD yang disimpan di
dalam gudang atau tempat penyimpanan yang khusus dipergunakan untuk



keperluan itu, diwajibkan membeuikan pertanggunijawaban pelaksanaan tugasnya
kepada Direksi atau Pejabat yang ditunjuk oich Dirr:ksi.

(4) Pegavrai BUVTD sebagainrana dimaksud, pada ayat (3) bertanggungjawab atas
kekurangan perbendaharai:rn uang dan atau barang yarrg terjadi dalam
pengurusann)/a, kecuali apabila pegawai yang bersangkutan bebas dari
kesalahan atau kelalaian atas kekuu'angan perbendaharaan tersebut.

(5) Pegawai BU\{D sebagaimana dima}isud pada ayat (4) Pasal ini yang dituntut
guta mengganti kerugian perbendahara^a.n, bahwa dirinya bebas dan
pertanggungjawaban atas kekurangan perbendaharaan uang dan/atau barang yang
terjadi dalam pengurusannya, setelah dilakukan peneriksaan dan penelitian yang
6endalam maka direksi dengan persetujuan Iladan/Dewan Pengawas/Dewan
Komisarii"mcmbuat Surat Keputusan p.nghopur* kekurangan peibendaharaan
uang dan amu barang BUMD.

(6) Surat Keputusan sebagaimana din'raksud pada ayat
setelah mempelolch pengesahan Bupati atau I{tJPS.

(5), dapat dilaksanakan

(7) Dalam hal Pr:gawai BUMD sebagaimana dimaksud pada ayat (4) tidak dapat
membuktikan bahwa dirinya bebas dari kesalahan atau kelalaian, direksi.dapat
melakukan tindakan berupa pemberhentia.n senrentara sesuai dengan ketentuan yang
berlaku bagi Pegawai BUMD dan selanjufnya daJrat diproses sesuai dengan peraturan
perundangan yang berlaku.

I]AB XIV
PIJN GGA.B TJN GAN. PELEBUITAN DAN PENGAMBILALIHAN

Par;al 38

(l) Penggabungan, peleburan dau pengambilaliiran BUMD ditetapkan dengan
Feraturar Daerah berdasarkan peraturan perundangan yang berlaku;

(2) Tata cara penggabungan, peleburan dan pengambilalilian BUMD sebagaimana
dimaksud ayat (l) berpedorrran pada l"reraturan perundang-undangan yang
berlaku.

BAB XV
PEMBUBARAN DAN LIKUIDASI

Pasal 39

(1) Pembubaran dan likuiclasi BUMD ditetapkan dc:ngan Peraturan'Dacrah.'

(2) Tata cara pembubaran dan likuidasi BUMD sebagaimana ciimaksud pada ayat (1)
berpedoman pada peraturan pemndang-undangan yang berlaku.

BAB XVI
KETEN'IUAN PERALIIIAN

Pasal 40

Dengan berlakunya Peraturan Daerah ini, maka setiaJr penyelenggaraim BUMD yang
bertentangan dengan ketentuan yang diatur dalam Peraturau Daerah ini paling lambat'
dalam jangka r,vaktu 2 (dua),tahun harus menyesuaikan.



BAB XVII
KETENT'UAN PENUTUP

Pasal 4l

Hal-hal yang belum diatur dalam peraturan daerah ini sepanjang mengenai pelaksanaannya
akan diatur lebih lanjut dengan Peraturan atau Keputrrsan Bupati.

Pasal 42

l)oraturern l)acrah ini rnulai bcrlaku pada tanggal cl iundangkan.

Agar setiap orang dapat rnengetahuinya, memerintahkan pengundangan Peraturarr Daerah
ini dengan penempatannya dalarn Lembai'an Daerah Kabupaten Karanganyar.

Ditetapkan di Karanqanyar
padatanggal  9-7-  ; .co&

ANITIGSII'I. .S.Pd.. M.Hum

DN NRAI I

AERAI] KABUP.q.TEN KARANGANYAR TAHUN bO8 NOMOR 2

f-

K,N^

toffi1

sF rD4



PENJELA.SAN
ATAS

PtrRAI'URAN DAERAH KABUI'ATON I(ARANGAYAR
NOMOR TAHUN

TENTANG

I}ADAN USAHA MII.IK DABITAH

I .  UMUM

Salah satu upaya strategis untuk mcmperkuat pelaksanaan otonomi daerah
dalam rangka meningkatkan kescjahl,eraan' masyarakat adalah dipcrlukannya
penguatan struktur l)cnclaputun Asli  l)aoralr ( l 'Ai)). l lpaya pcngrratan struktur ItAl)
sebagai sarana p::nrbiayaan pernbangunan daelah ini diharapkan tidak berasal dari
sumber dana yang menarrbah beban masyarakat, seperti perrarikan pajak daerah darr
retr ibusi di\crah. tJntuk i tu optirnal isasi pcngclolaun IItJMD nrclalui pr:ngclolaatr
mana.iemen yang prol 'esional nrerupakan pi l ihan yang tcnat dan stratcgis.

IlLJh4D dapat mcnrbcrikan hzrsil yting optinral bagi dacrah apabila dikelola
dengan profesiorral, efisien dan dikelola Sumber Daya Manusia yang benar-benar
rnemiliki keahlian dan integritas usaha yarrg tinggi. Sching"r di masa yang akan
datang akan dapat dihapuskan imaga bahwa BLJMD sebagai kegiatan usaha yang
selalu merugi dan menjadi beban bagi AI'BD.

Pilihan untuk mongcmbangkan dan ntcningkatkan pcran BUMD akan lebih
bijaksana dibandingkan dengan meningkatkan sektor perpajakan daet'ah, karena
dengan meningkatkan BUMD, perekonomian masl'arakat iebih terbantu. Peran dan
kontribusi BUMD dalam perekonomian serta s'lnber keuangan daerah akan meningkat
manakala BIJMD nremiliki iandasan hulium operasional ye,ng kuat.

Bebcrapa alasan pcnting rncmilih mcngcmbangkau tluN{D dalanr
meningkatkan pendapatan klususnya dan perekonomian daerah pada umurnnya, antara
lain karcna :
l. Sebagian besar BUMD tidak dapat rnc;nbeyar utangnya atau tidak dapat

nremberikan keunturrgan ycng memadai untuk keperluan pengernbangau usahanya,
2. BUMD menghasilkan bar'zurg dan jasa dengan biaya relatif: tinggi dari yang

seharusnya dan beban tersebut harus dipikul oleh konsumen atau oleh pembayar
pajak.

3. Pengelolaan BtllvlD belurn sepenuhnya menerpakan tara kelola perusahaan yang
baik..

!:.la.ql' t'angka mewuiudkan landasan hukum yang kuat serta untuk
mewujudkan otonomi yang nyata dan bertanggungjawab, Pemcrintah Kabupaten
Karanganyar perlu mengatur pendirian, pengeloiaan, peng,alvasan dan pengembangan
BIJMD baik itu yang berbentuk hulcum Perusahaan Daerah maupun Perseroan
Terbatas, dengan berlandaska.n pada prinsip efisiensi dan produktivitas guna

nreningkatkan kinerja dan nilai (value) perusaha:rn BI)MD sesuai dengan asas tata
kelola perusahaan yang baik (good corpo'rate governance).

Pada .Feratriran Daerah tentang BUMD ini setidaknya alceut memperjelas
pengaturan hal-hal sebagai berikut :
1. Mekanisme pendirian.dan perubahan bentuk badan hukum BUMD Kabupaten

Karanganyar;
2. Mekanisme pen.gembangan BUMD melalui perubahan bcntuk BIJMD, maupun

rnelalui pola kerjasama kemitraart dengan pih+ ketiga:



3. Mekanisme pengelolaan (manajemen) IILIN{D selringga rnenjamin komunikasi
yang sehat dan harmonis, dan dapat mcrnininikan kemungkinan adanya campur
tangan birok-rasi dan politis dalam pengelc'lean BUMD dengan memperjelas
pengaturan pertang gul r gi aw aban masing-masi n g organ B UllD ;

4. Mekanisme pelaporan pengelolaan BUMD scbagai bagian dari praktik goorl
corporate governance (GCG);

5. .Pengaturan penambahan permodalan dari Pcmcrintah Daerah dan kewajiban
memberikan setorair hasil keuntungan, terrnasuk apabila BUIVID mengalarni
kerugian atau kepailitan.

Dcngan pengaturan BIIMD baik yang bertrcntuk hukunr Perusahaan Daerah
maupun Pe::seroan Terbatas, mak-a Peratrran .Daerah iui diharapkan memenuhi
kcbutuhan hukum scbagai pcdoman bagi pcntlirian, pcngclolaar/pcngurusan,
pengawasan dan pengembangan BUMD Kabupaten Karanganyar scrta lebih
memberikan kepastian hukum, khususnya kopada para organ BUMD rnaupun para
stake holders IIUMD I(abupaten Kat'anganyar.

trI. PASAL DE,MI PASAL

Pasal 1

Pasal 2

I)asal 3

Pasal 4

Pasai 5

Cuk Lrp jclas.

Cukup jclas.

Yang cl irnaksud "scbagai pcclornun lragi I ] t iMI)" pacta pasal irr i  aclalah
pedoman bagi sctiap pcnyelcnggaraan IIUMD yang seluruh atau
scba:gian bcsar modalnya dirni l ik i  crlch Pemcrintah Kabupaten
K.aranganyar, di mana Pcmelirttah Kabupatcn Karanganyar dapat
menguasai atau mengendal ikuriryl.

Cukup. je las.

Aya t  ( l )
Yarrg dirnaksud "perubahan be'ntuk badan Lrukum BLrMD pada ayat
ini adalah pcrubahan bcntuk hukunr l)r:rusahaart Dacrah nrcnjadi
Perseroan Terbatas. Perubahan bentuk BUMD dimaks''rdkan untuk
nreningkatkan nilai (t,aiuc) dan pengen-rbangan BUN4D Kabupaten
Karanganyar.

,\yat (2)
Cukup jelas.

Ayat (3)
Cukup jelas.

,\yat (4)
Yang dimaksud "pelal',sanaan pendirian dan perubahan bentuk
badan hukum BUMD dilaks;rnanakan Btrpati" pada ayat ini adalah
beban tanggung jawab pelaksanaan setelah disetujui pendiriam atau
perubahan bentuk BUM.D oleh DPRD, yang selanjutnya harus
segsra ditindaklanjuti oleh Br:pati untuk diurus perolehan status
pgngesahan sebagai badan hukum atau proses legalitas lainnya
sesuai dengan ketentuan peraturan perundangan-r.urdangan yang
berlaku.

Ayat ( l)
Cukup jelas.

Ayat (2)
Yang dimaksud "penugasan khusus" pada ayat ini adalait
penugasan di bidang ekonorni, sosial, dan budaya, atau bidang
lairrnya, dalam rangka untuk mengatasi masalah yang terjqdi pada
masyarakat tettentu (untuk kemanlbatan umum/peningkatan

Pasal 6



,)asal 7

Pasal

Pasal

Pasal

Pasal

8 :

. ) :

l 0 :

l t  :

kesejahteraan lielompok masl'arakat tertentu), di mana BUMD
dalanr menjalankan kegiatan rrsahanya terkait langsung maupun
trdak langsr"rng atas danrpak masalah yang terjadi pada masyarikat
tcrscbut.
Misalnya: ponugasan kr:pada i)r:rusahaan l)acrah Air Minunr untuk
memberdayakan ekonomi masl'a.rakat di tepi hutan lereng gunung
Larvu, agar dapat mcl)gamankan pcrsediaan sumhcr daya air di
tempat tersebut.

/ryat (3)
Cukup jclas.

Ayat (4)
Cukup jelas.

Aya t  ( l )
Cukup jelas.

Ayat (2)
Cukup jelas.

Ayat (3)
Yang dimaksud di "tempat lain" pada ayat ini adalah baik di
wilayah Kabupal.cn Kararrgarryar nraLrpun di luar wilayah
Kabupaten Karangarryar di dalant maupun di luar wilayah Itepublik
Indoncsia.  l l l l  in i  c l in t i tksudki tn  untu l i  rncngopt i r t ra l isas ikan
kegiatan usaha dan nrcningkatkan harrc./it dan keuntungan BUMD.

Cukup jclas.

Cukup ie las.

Cukup jelas.

Ivlaksud ketentuan pada ayat ini adalah dalarn rangka kerjasama dengan
pemerintah daerah laip (Pemerintah Provi:rsi/l(abupaten/Kota), saham
Pelseroan Terbatas yang didirikan oleh Pemelintah Kabupaten
Karanganyar dapat dimiliki c;leh pemerintah dacrah iain tersebut, di
samping itu guna meningkatkan dan mengembangkan usaha perseroan,
pihak lain seperti Pcrusahaan !)aenrh, slvasta. maupun masyarakat
secara perorangan dapat rnenl,ertakan modal ke perseroan, namun
dis',,aratkan kepemilikan saham Pemerirtah Kabupaten Karanganyar
tidak boleh kurang dari 5l% (lima puluh satu persen) sebagaimana di
atur  da lam Pasal  l0  ayat  ( l ) .
Yang ciirnaksud "Perusaheum Daurah" pada ayat ini adalah Perusahaan
Daerah yang dimiliki oleh Pemerintah I(abupaten Karanganyar sendiri
atau yang dinr i  I  i  k i  Pcnrcri ntah l)rov i  nsi/Kabupaten/l(ota lai nnya.
Yang dinraksud "Swasta." pada ayat ini adalah badan usaha rnilik
swasta seperti Koperasi, Perseroan Terbatas, Yayasan dan badan
hukurn swasta lainnya baik badan hukum Indonesia maupun asing
sesuai yang diatur dalam peratura:r perundang-undangan y.ang berlaku.
Yang dimaksud "ntasyarakat" pada a1'at ini adalah orang perorangan
Wa5ga Negara Indonesia, dan/atau orang perorangan warga negara
asing:

Ayat ( l  )
Yang dimaksud "nilai sclunrh kekayaan perusahaan" pada ayat ini
adalah nilai semua barang baik bergerali nraupun tidak bergerak,
baik berwujud maupun tidak berwujud murk perusahaan/BuMD.

A5,at (2)
Cukup jelas.

Pasal  12



Pasal l3

Pasal 14

Pasal 1 5

Pasal 16

l)asal l7

Pasal 1 8

Pasai 19

Aya.t (3) :
Yang dimaksud dengan "ahli yang tida.k terafiliasi" adalah ahli
yang t idak meml:unyai:

il. ltutrutrgatt ltclu:lrga lturcrr;.r pclliirrvinart utuu ltcl.urunan sanrpai
derajat kedua, baik secara horizontal maupun vertikal dengan
pegawai, anggota Direksi, l)e'aran l(omisaris, atau pemegang
saham clari Perseroan:

b. huhungan dengan Pelseroan karena acizurya kesamaan satu
ntau lchih anggola !) irr:kr; i  atau Dcwan Konrisaris:

c. hubungan 1>engcnrlalian dcngan Perseroan baik langsung
maupun tidak langsung; dan/atau

d" saham dalam Perseroan scbesar 20% (dua puluh persen) atau
lebih.

Ayat (4)
Cukup jelas.

Cukup jelas.

Cukup jelas.

Ctrkup.jelas.

Cukup je las.  '  ,

Cukup jc las.

Cr.rkLrp.iclas

Ayat  ( l )
Cukup jc las.

Ayat (2)

Cukup jelas.

Ayat (3)

Cukup jelas.

Ayat (a)

Cukup jelas.

Ayat (5)

Cukup jelas.

Ayat  (1)
Ketentuan pada ayat ini maksudn),a adalah Direksi selaku organ
BUMD yang ditugasi nrelakullan pengurusan tunduk pada semua
peraturan yang berpegang pada penerapan prinsip-prinsip tata
kelola perusahaan yang baik (good corporate governance) yang
meliputi prinsip:

a. Transparansi, yaitu keterbulcaan dalam melaksanakan proses
pengambilan keputusu.m tlan keterbukaan dalam

' rnengemukakan informasi materiil dan relevan mengena.i
perusahaan;

b. Kenrandirian, yaitu suaht keadaan dimana perusahaan
dikelola secara profesional tanpa bentulan kepentingan dan

' 
pengaruh/tekanan dari pihak manapun yang tidak sesuai degan
peraturan perundang-undangan yang berlaku dan prinsip-
prinsip korporasi yang sehat;

Pasal 20



{). Akuntabilitas, yaitu kejel:,san fungsi, pelakszuraan dan
pertanggungjawaban organ scrhingga pengeroraan perusahaan
terlaksana secara elbkti I :

d. l)crt: tnggurtgiarv:tt latr, yai iu kcscsuil ian di dalapr pclgclolaap
perusahaan terhadap p0raruran peruudang-undangan yang
lrcrlaku dan prinsip-pr. insip korporasi yang sehat;

c. I(cwljar":rrt Qlhirttc'r), yiritti kclclilan r.lun kcsctaruul di clalanr
memenuhi hak-hak stakeholder yang timbul berdasarkan
perjanjian dan pcraturan perundang-undangan yang berlaku.

Lyat (2)
Huruf a

Cukup jelas.
Huruf b

Cukup jclas.
FIuruf c

Cukup jc las.
I{uruf d

Cukup jelas.
I- luruf c

Cukup. ic las.
I- lurul ' l '

Cukup j t : las.
FIuruf g

Yang dirlaksurj ,-lerrgan "dokunren perusahaan lainn1,s" antara
lain risalah rapat IJadem/Deu,an pengawas atau Dewan
Kontisaris. pcrizinzrn perusahaan.

Huruf h
Cukup jeras.

Ayat (3):
Fluruf a

Yang dimaksud Cengan .,penuh tanggung jawab', adalah

I Iuruf b
Cukup.jelas.

I-luruf c
Cukup jelas 

'

Fluruf d
Yat'lg dirrtaksud denga*r "kebijakan yang diparrdang tepat.,
adalah kcbijakan yang antara tain didasaikari paaa t-eattiian,
peluang yang tersedia, dan kelaziman dalar' dr-rnia usaha
yaflg scjcnis.

Pasal2T : Ayat (1)
Cukup jelas.

Ayat (2):
. Culupjelas

Pasal22 : Cukup jelas.

Pasal 23 : A.yat (1)
Cukup jelas.

Ayat (2)
Cukup jelas.



Pasal 24

Pasal 25

Pasal 26

Pasal27

Ayat (3)
l l u ru f  a

' Cluktrp.lclas.
Huruf b

Cukup jelas.
llurul'c

Cukup jelas'
Huruf d

Yang dinraksr.rd dorrgan "mcngatnbiI tindakan_untuk tncncegah

tinrbul atau bcrlanjutnya kerugian" termasuk juga langkalt-

langkah untrlk rntnrpcrolch inlbrrnasi nrongcnai tindakan

pengurusan yang ,lapat mengakibatkan kerugian' antara lain

melalui forum raPat Direksi.

Cukup jelas

Aya t  (  l )
Cukup jclas.

r\yat (2)
Cukup jelas.

Ayat (3)
CukuP jelas'

Ayat (4)
( 'u l i t rp  jc las.

Ayat (5)
CukuP. ic las.

Ayat ( l)' 'Yang 
dlmrrlcsud dcngan "uutuk keperitrngan dan scsuai dcrrgan

. .raksutl clan tujua. fcrusalaa^" adalah baliwa pcngawasan dan

pei:nberian nasihat ying dilakukan oleh Badan/Dewan Pengawas

utuu Dewan Komlsaris tidak untuk kepentingan pihak atau

golongantertentu,tetapiulrtukkepentinganperusahaarrS.ecara
inenyeluruh dan sesuai cLengan maksud dan tujuan BUMD'

Ayat (2)
Cukup jelas.

Fluruf a
Cukup jelas.

I-Iurtrf b
CukuP. ic las.

I-Iurr.rf c
Cukup jelas.

Fiuruf d
Dalammenerimaataun:enolakpertanggungiawabankeuangandan

, program kerja Direksi tahun berjalan, hanrs merupakan keputusan

,:aOanfpewJ' Peugawas'ata' Dewan Komisaris diserta dengan

alasan tertulis ya;' selaniutnya clisarnpaikan/dilaporkan kepada

.l3uPati atau I{UPS

Ayat  (1)
CukuP je1as.

Pasal 28



Pasal 29

I)asal 30

Pasal 31

Pasal 32

Pasal 33

Pasal 34

Pasal 35

Pasal 36

Ayai (2)
Risalah rapat Badan/Dewan Pengawas atau Dgwan Komisaris
mcmuat scgala scsu:rtu yztng dibicarakan dan diputuskan dalam
rapat tersebut. /ang dimaksud dengan "salinannya", adalah salinan
risalah rapat Badan/Dewan Pengarvas atau Dewan Komisaris 

'

karena asli risalarh tersebut dipelihrira Direksi sebaga,mana- dimaksud dalam Pasal20 huruf s.

Ayat (j)
Cukup jelas.

Ayat  ( l )
Maksud ketentuan pada ayat ini adalah bahwa apabili
Badan/Dewan Pcngawas atau Dervan I(omisaris bersalah atau lalai
dalam menja,lankan tugasnya sehingga mengakibatkan kerugian
pada BUMD kalena pengUrUsan yang dilakukan oleh Direksi,
anggota Badan/Dcwan Pengawas arau anggota l)ewan Komisdi,is
tefsebut ikut bertariggung jawab sebatas dengan kesalahan itau
kelalaiannya.

Ayat (2)
Cukup jelas.

Ayat (3)
Cukup jelas.

Cuktrp Jclar;.

CukuFJeias.

Aya t  ( l )
Ctlkup jelas.

Ayat (2)
Culcup jelas.

Ayat (3)
CUktrp jelas.

Ayat (4)
Ctrkup jelas.

Ayat (5)
Cukup jelas.

Ayat (6)
Cukup jelas.

Ayat (7)
Cukup jelas.

Cukup jelas.

Ayat ( l )
Cukup jelas.

Ayat (2)
Cukup jelas.

Ayat (3)
Cukup jelas.

Cukup jelas.

Cukup jelas.



Pasal 37

Pasal 38

Pasal 39

Pasal 40

Pasa l4 l

Pasal zl?

Cukup jelas.

Cukup jelas.

Cukup jelas.

Cukup.ielas.

Cuktrp jeias.

Cukup jelas.


